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Abstrak 
Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia pada Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. 

Perumusan masalah adalah Bagaimanakah perlakuan akuntansi sumber daya manusia Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perlakuan akuntansi biaya sumber dayam anusia pada Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, bagi Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 

Indonesia, dan almamater. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Tempat 

penelitian dilakukan pada Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia. Obyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah perlakuan akuntansi sumber daya manusia. Data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengumpulan data, pencatatan biaya sumber daya manusia, penilaian biaya sumber 

daya manusia, pelaporan biaya sumber daya manusia dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan jumlah laba yang diterima lebih besar bila biaya sumber daya 

manusia diakui sebagai investasi dan dilaporkan di neraca dan laba /rugi bukan diakui 

sebagai beban yang hanya dilaporkan di laba/rugi. 

Kata kunci : Perlakuan akuntansi biaya sumber daya manusia 
 

Abstract 
Treatment of Human Resource Accounting at the Indonesian Coffee and Cocoa Research 

Institute. Formulation of the problem is the problem of the sources of human accounting for the 

Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute. The aim of this study was to study human 

resource accounting at the Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute. This research is 

useful for the author, for the Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute, and the 

almamater. This type of research uses descriptive research types. The research site was 

conducted at the Indonesian Coffee and Cocoa Research Institute. The object of research in this 

study is accounting for human resources. The data used in the study is secondary data. Data 

collection techniques used in this study were interviews and documentation. Analysis of the data 

used in this study is data collection, recording of human resource costs, human resource costs, 

reporting of human resource costs and conclusions. The results of this study indicate the amount 

mailto:tiaraaulia18@gmail.com


2 | e-Journal 
 

of profit received is greater than the cost of human resources needed as an investment and 

approved in the allocation and profit / profit is not related to costs that are only obtained from 

profit / profit. 

Keywords : Treatment of human resource cost accounting 

 

I. Pendahuluan 

Sumber daya manusia merupakan aset kritis dalam menentukan keberhasilan 

kegiatan perusahaan. Sumberxxdayaxxmanusiaxxadalahxxenergi, 

keterampilanxxdanxxpengetahuanxxorangxxuntukxxmemproduksixxbarangxxatauxx

memberikanxxjasaxxyangxxbermanfaat.xxSumberxxdayaxxmanusiaxxtidakxxhanyaxx

diikutxxsertakanxxdalamxxfilosofixxperusahaanxxmelainkanxxpadaxxperencanaanxx

strategisxx(Ellitan,xx2002).xxPengembangan akuntansi sumber daya manusia 

diperlukan untuk menyediakan laporan keuangan perusahaan 

yangxxakuratxxsebagaixxacuanxxkeputusanxx(Brummet et al, 1968).Pelaporan 

keuangan akuntansi sumber daya manusia eksternal dapat memberikan peran 

penting untuk memfasilitasixxpemanfaatanxxyangxxtepatxxsumber 

dayaxxmanusiaxxsebuahxxorganisasixx(Mamun,xx2009).xxAsumsixxunitxxmoneterx

xakuntansixxtidakxxmemungkinkanxxuntukxxmelaporkanxxnilaixxkaryawanxxperus

ahaanxxdalam laporan keuangan perusahaan karena nilai mengenai sumber daya 

manusia organisasi sulit untuk diukur dalam satuan moneter. Oleh karena itu, para 

pemangkuxxkepentinganxxtidakxxmendapatkanxxinformasixxpentingxxtentangxxsu

mberxxdayaxxmanusiaxxorganisasixxmerekaxx(Hossain, Khan & Yasmin, 2004). 

Salah satu unsur yang berkaitan secara langsung dengan posisi keuangan 

adalah aset. Menurut PSAKxxNo.19xxasetxxadalah sumber daya yang dikendalikan 

oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa 

masaxxlaluxxdanxxbagixxperusahaanxxdiharapkanxxakanxxmenghaslkanxxmanfaatx

xekonomisxxdixxmasaxxdepan. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwaxxsumberxxdayaxxmanusia bisa diakui sebagai aset karena manfaat dan 



3 | e-Journal 
 

sebagian manfaat sumberxxdayaxxmanusiaxxtersebutxxdikuasaixxoleh perusahaan 

selamaxxdiaxxmenjadixxkaryawanxxperusahaanxxdanxxuntukxxmenguasai sumber 

daya manusia telah terjadi peristiwa atau kejadian yang menimbulkannya, misalnya, 

seleksi, pengangkatan, pelatihan, pengembangan dsb. Darixxsegixxmemberikan 

manfaat ekonomixxkepadaxxperusahaanxxdixxmasaxxdepan, sumber daya manusia 

telah memenuhi definisi sebagai aset, karena sumber daya 

manusiaxxmemilikixxmanfaatxxekonomixxmasaxxdatangxxsepertixxhalnyaxxaset-

asetxxyangxxlain.xxPadaxxakuntansixxsumber daya manusia seluruh biaya yang 

dikeluarkan untuk pengembangan sumber daya manusia dicatat sebagai investasi 

sumber dayaxxmanusia,xxsebabxxpengeluaranxxdarixxkasxxuntukxxmemperoleh, 

merekrut,xxmenyeleksi,xxmelatih, mengembangkan dan mempekerjakan sumber 

daya manusia merupakan pengeluaran pembentukan kapital manusia (human capital) 

karena akan memberikanxxmanfaatxxbagixxperusahaan dixxmasa 

yangxxakanxxdatang. Pengeluaranxxtersebutxxharusxxdikapitalisasi 

agarxxmanfaatnyaxxdapatxxdiukur. Halxxinixxbertolakxxbelakangxxdengan 

akuntansixxkonvensional,xxpadaxxakuntansixxkonvensionalxxnilaixxdarixxsumberxx

dayaxxmanusiaxxtidakxxtampakxxdalamxxlaporanxxkeuangan.Biaya yang 

dikeluarkan untuk pengembangan sumber daya manusia, misalnya, perekrutan, 

seleksi, pelatihan, dsb dicatatxxsebagaixxbiayaxxpadaxxsaat 

terjadinyaxxpengeluaranxxyangxxdilakukan. Perlakuanxxinixxtidakxxterlepasxxdari 

perlakuanxxkonvensionalxxdarixxsuatuxxaktiva.xxKriteriaxxpentingxxyangxxdigunak

anxxuntukxxmenentukan apakah suatu biaya itu merupakan beban atau aktiva sangat 

berhubungan dengan potensi atau nilai manfaat yang diberikanxxpadaxxmasa yang 

akan datang. Sebenarnyaxxbiayaxxyangxxdikorbankan 

untukxxperusahaanxxterhadapxxsumberxxdayaxxmanusiaxx(untukxxmemperolehxx

manfaat)xxdapatxxdikualifikasikanxxsebagaixxaktivaxxdan beban.Biaya-biaya 

tersebut harus diperlakukan sebagai beban dalam periode 

dihasilkannyaxxmanfaatxxtersebut.xxTetapixxapabilaxxmanfaatxxtersebutxxdapatxx

diamatixxpadaxxsaatxxini maupun periode yang akan datang, maka biaya-biaya yang 
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dikeluarkanxxgunaxxpengembanganxxsumber daya manusia 

tersebutxxharusxxdiperkirakanxxsebagai aktiva (Pradhitya, 2015). 

Pusat PenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesia merupakan institusi yang 

mendapat mandat untuk melakukan penelitianxxdanxxpengembanganxxkomoditas 

kopi dan kakao secara nasional. 

PusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxjugaxxsebagaixxmediaxxpenyed

iaxxdataxxdanxxinformasixxyangxxberhubunganxxdenganxxkopixxdanxxkakao.xxPus

atxxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesia adalah perusahaan jasa yang 

memberi jaminan kepastian yang tidak 

memihakxxdalamxxsetiapxxtransaksixx(independentxxassurance).Bidangxxjasaxxyan

gxxdilayanixxmencakupxxrisetxxdanxxpengembanganxxkomoditasxxkopixxdanxxkak

ao.Pengalamanxxmelayanixxpasarxxjasaxxtersebutxxselamaxxinixxmenjadixxkekuata

nxxutamaxxyangxxdidukungxxolehxxsumberxxdayaxxmanusiaxxyangxxmemiliki 

pengalaman dan kompetensi fungsional yang kuat dalam memberikan pelayanan 

terbaik bagi para pelanggan.PengeluaranxxPusat 

PenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxuntukxxmeningkatkanxxkualitasxxsum

berxxdaya manusia cukup material dilihat dari total biayapendidikan dan penarikan 

personil, danxxbiayaxxpengembanganxxyangxxdikeluarkan 

padaxxtahunxx2017xxsampaixxdenganxxtahunxx2018. 

PusatxxPenelitianxxKopi dan Kakao Indonesia masih mengakui pengeluaran-

pengeluaran sumber dayaxxmanusiaxxsebagaixxbiaya,xpadahalxxseharusnyaxxbiaya-

biayaxxtersebutxxdiakuixxsebagaixxinvestasixxatau aktiva. Pusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia belum menerapkan akuntansi sumberxxdayaxxmanusia 

yangxxseharusnya,xxterutamaxxdalamxxhubungannyaxxdenganxxpengakuanxxbiaya 

pendidikan dan penarikan personil, dan biaya pengembangan. 

Pengakuanxxakuntansixxsumberxxdayaxxmanusiaxxyangxxtercantumxxdidala

mxxkebijakanxxPusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakao Indonesiaxxsebagaixxberikut 

: dalam mencatat biaya-biaya SDM yang dikeluarkan oleh 
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perusahaanxxuntukxxkegiatanxxmerekrut,xxmenyeleksi,xxmelakukanxxorientasixxd

anxxmenempatkanxxpegawaixxsesuai dengan perencanaan SDM perusahaan; 

mengelola pengembangan dan upaya mempertahankan pegawai dengan 

mengembangkanxxsistemxximbalxxjasa, merancang sistemxxmanajemenxxkinerja 

(termasukxxsistemxxpenilaianxxkinerja),xxsistemxxperencanaanxxkarirxxdanxxsasa

ranxxpelatihanxxyangxxterpadu;xxmengelolaxxprogramxxkaderisasixxdanxxpembina

anxxkarir pegawai melalui penempatan pegawai 

(promosi/demosi,xxdanxxmutasi),xxpemberhentianxx(PHKxxdanxxpensiun);xxpenge

lolaanxxhubunganxxantar pegawai menyangkut pembinaan rohani, jasmani, serta 

hubungan dengan serikatxxpekerjaxxdanxxinstansixxterkait 

diakuixxsebagaixxbebanxxdanxxdilaporkan dixxlaporanxxlaba/rugi. 

Berdasarkanxxhalxxtersebutxxmenjelaskanxxbahawaxxbiayaxxyangxxdikeluar

kanxxPusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxcukup besar dalam 

membiayai biaya pendidikan dan pelatihan, dan biaya 

pengembangan,xxuntukxxmeningkatkan kualitas karyawan. Seharusnya Pusat 

Penelitian Kopi dan KakaoxxIndonesiaxxmeletakkanxxbiaya sumberxxdayaxxmanusia 

xxtersebutxxsebagaixxinvestasixxdanxxdilaporkanxxdi neraca bukan sebagai biaya 

yang dilaporkan di laporanxxlaba/rugi,xxpadahalxxjikaxxpencatatanxxpengeluaran 

biaya pendidikan dan pelatihan, dan biaya pengembangan diakui sebagai investasi 

dan dilaporkan di neraca, hal ini tentu akan lebih menguntungkan dan bermanfaat 

dalamxxjangkaxxpanjang.xxNamun Pusat PenelitianxxKopixxdanxxKakao 

xxIndonesiaxxmasihxxmelaporkanxxpengeluaran-pengeluaranxxatasxxbiaya-biaya 

sumber daya manusia tersebut sebagai biaya dan dilaporkan di laba/rugi. 

Berdasarkanxxuraianxxdixxatas,xxmakaxxpenulisxxtertarikxxuntukxxmelakukanxxpe

nelitianxxdenganxxjudul "Perlakuan Akuntansi Sumber Daya 

ManusiaxxpadaxxPusatxxPenelitianxxKopi dan Kakao Indonesia". 
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II. Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia Pada Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (PPKKI)xxatauxxIndonesianxxCoffee 

and Cocoa ResearchxxInstitutexx(ICCRI)xxdidirikanxxpadaxxtanggal 1 Januari 1911. 

ICCRI pada awalnya memiliki nama Besoekish Proefstation. 

SecaraxxfungsionalxxPusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxberadaxxd

ixxbawahxxBadanxxPenelitianxxdanxxPengembangan Pertanian Departemen 

Republik Indonesia, sedangkan secara struktural dikelola oleh 

LembagaxxRisetxxPerkebunanxxIndonesia – AsosiasixxPenelitian 

PerkebunanxxIndonesiaxx(LRPI-APPI). PusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakao 

Indonesiaxxdidirikanxxoleh Belanda yang pada awalnya ingin memiliki perkebunan 

kopi, kakao dan karet di daerah Jember, Bondowoso, Situbondo, 

Banyuwangi.SelanjutnyaxxPusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxdike

mbangkanxxolehxxpenelitixxIndonesiaxxdenganxxkomoditasxxkopixxdanxxkakaoxxs

ampaixxsekarang.Sebagaixxlembagaxxnonxxprofit,xxinstitusixxinixxmendapatxxman

datxxuntukxxmelakukanxxpenelitianxxdanxxpengembanganxxkomoditasxxkopixxdan

xxkakao secara nasional, sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia No. 786/Kpts/Org/9/1981xxtanggalxx20xxOktoberxx1981.ICCRI juga 

sebagai media penyedia data dan informasi yang berhubungan dengan kopi dan 

kakao.xxPusatxxPenelitianxxKopi dan Kakao Indonesia yang berdiri sejak tahun 1911 

berkantor di Jl. PB.Sudirman No. 90 

Jember.xxNamunxxmulaixxtahunxx1987xxseluruhxxkegiatanxxoperasionalxxdipinda

hkanxxke desa Nogosari,xxkecamatanxxRambipuji,xxkabupatenxxJemberxxberjarak ± 

20 km arah barat daya dari kota Jember. 

Padaxxtahunxx2008xxterakreditasixxolehxxLembagaxxSertifikasixxKNAPPPxxdenga

nxxNomorxxSertifikatxx:xx006/Kp/KA-KNAPPP/I/2008. Sampai sekarang 

perkebunan kopi danxxkakaoxxdixxICCRIxxadaxx3 

kebun.xxKebunxxpercobaanxxdanxxarealxxkantorxxseluasxx380xxha,xxterdirixxatas
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xxkebun percobaan kopi arabika (KP. Andungsari ketinggian 100-1.200 m dpl.), kopi 

robusta dan kakao (KP.Kaliwining dan KP.Sumberasin ketinggian 45-550 

mxxdpl.).xxLaboratoriumxxyangxxdipunyaixxseluasxx2.365xx𝑚2xxdenganxxperalata

nxxsejumlahxx850xxunit,xxterdiri dari laboratorium Pemuliaan Tanaman, 

laboratorium Fisika Tanah, Kimia Tanah 

danxxBiologixxTanah,xxlaboratoriumxxKulturxxJaringan,xxlaboratoriumxxMekanisas

ixxPertanian,xxlaboratoriumxxPengolahanxxhasil,xxlaboratoriumxxPengawasanxxMu

tu,xxPusatxxInformasixxdanxxPelatihan. Koleksi buku dan majalah di perpustakaan 

sebanyak 38.706 judul dan 38.983xxeksemplar,xxterdirixxatas 

7.622xxjudulxxartikelxxtentangxxkopi,xx5.024xxjudulxxartikelxxkakao,xxdanxxlebih 

dari 15.677 judul artikel tentang karet, tembakau, dan tanaman lainnya. 

Statusxxtanahxxlokasixxdixxkantorxxadalahxxtanahxxhakxxpakaixx(sertifikatxxNo.1

xxtanggalxx11xxDesember 1991) atas nama Departemen Pertanian Republik 

Indonesia.  

Struktur organisasi merupakan bagian yang penting dalam suatu 

perusahaan.Struktur organisasixxyangxxbaikxxdapatxxmemudahkan 

pekerjaxxuntukxxmenjalankanxxtugasxxdanxxtanggungxxjawab masing-

masing.Pekerjaan dapat berjalan lancar dan tertib sehingga tujuan 

yangxxdiinginkanxxdapatxxtercapai.PusatxxPeelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesi

axxmenggunakanxxstrukturxxorganisasi fungsional.Struktur organisasi fungsional 

memiliki kekuasaan tertinggi yang terletakxxpadaxxdirektur,xxnamunxxdirektur 

tidakxxberhubunganxxsecaraxxlangsungxxdenganxxkaryawanxxtingkatxxbawah.Dire

ktur hanya melakukan komunikasi dengan manager dan kepala bagian yang tugasnya 

mengatur dan melakukanxxinteraksixxsecaraxxlangsungxxdenganxxkepalaxxurusan 

bagian dan staf-staf yang bertugas mengaturxxkerjaxxpadaxxkaryawanxxmasing-

masing. Garisxxwewenangxxpadaxxstrukturxxorganisasixxyaitu seorangxxatasan 

mengambilxxkeputusanxxdanxxmemberitahukanxxseorangxxbawahanxxyangxxkemu

dianxxmemberitahukannyaxxkexxbawahannyaxxlagixxhinggaxxtingkatxxterbawahxx

strukturxxorganisasi.xxStruktur organisasi fungsional (functional organizational 
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structure) adalah struktur di mana tugas, orang dan teknologi 

yangxxdibutuhkanxxuntuk menjalankan bisnisxxdibagixxmenjadixxgrup-grup 

“fungsional” yang terpisah (seperti pemasaran, operasi, dan keuangan) dengan 

prosedur yang semakin formalxxgunaxxmengkoordinasikan 

danxxmengintefrasikanxxaktivitas-aktivitasnyaxxuntukxxmenghasilkanxxproduk 

danxxjasaxxdari bisnis tersebut. Struktur fungsional banyak terdapat dalam 

perusahaan-perusahaan dengan fokus produk tunggal 

atauxxsempitxxyangxxtelahxxmengalamixxkeberhasilanxxdalamxxpasarnya,xxsehing

gaxxmenujuxxpadaxxpeningkatanxxpenjualanxxdan peningkatan jumlah orang yang 

dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan dibalik penjualan tersebut.Perusahaan-

perusahaan semacam itu membutuhkan keahlian-keahlianxxdarixxbidang-

bidangxxspesialisasixxyangxxdidefinsikanxxdenganxxbaikxxuntukxxmembangunxxke

unggulanxxkompetitif dalam menghasilkan produk atau jasanya. Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia menggunakanxxstrukturxxorganisasixxfungsional karena 

pembagianxxweenangxxdanxxtugas disini sudah jelas., oleh karena itu penggunaan 

struktur organisasi fungsional sangat cocok 

digunakan.xxSelainxxituxxkelebihanxxlainnyaxxadalah spesialisasixxkaryawan dapat 

dikembangkan dan digunakan semaksimal mungkin di departemen yang di 

tempatnya. Di setiapxxdepartemen Pusat Penelitian 

KopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxdipegang oleh orang-orang yang ahli dalam 

bidangnya sehinggaxxdapatxxterjadixxkeserasianxxantaraxxtugasxxdanxxkeahlian 

maka dari itu disebut struktur organisasi fungsional. 

Biaya-biaya sumberxxdayaxxmanusiaxxyangxxdikeluarkanxxPusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia mencakup beberapa biayaxxyaitu 

biayaxxakuisisixxdanxxbiayaxxpengembangan.Bіayaxxakuіѕіѕіxxterdіrіxxdarіxxbіaya

xxpengadaanxxpegawaіxxbaruxxyangxxberupa bіaya rekruіtmen dan bіaya ѕelekѕі 

ѕedangkan untuk pegawaі lama adalah bіaya analіѕa potenѕі 

perѕonіl.Bіayaxxpengembanganxxѕumberxxdayaxxmanuѕіaxxberupaxxbіayaxxpendіd

іkanxxdanxxpelatіhanxxkaryawan,xxbaіkxxpendіdіkan dan latіhan wajіb, penunjang 
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tugaѕ maupun pengembangan wawaѕan.Biaya yangxxdikeluarkanxxPusat 

PenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxcukupxxbesarxxdalamxxmembiayaixxbi

ayaxxakuisisixx(biayaxxrekrutmenxxdanxxbiayaxxseleksi),xxdanxxbiayaxxpengemba

nganxx(biayaxxpendidikanxxdanxxpelatihan), untuk meningkatkan kualitas 

karyawannya.Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia 

masihxxmengakuixxpengeluaranxx-xxpengeluaranxxuntukxxbiayaxxsumber daya 

manusiaxxdalamxxhalxxinixxbiayaxxakuisisixx(biayaxxrekrutmen dan biaya seleksi) 

dan biaya pengembangan (biaya pendidikan dan pelatihan) sebagai 

bebanxxyangxxdibebankanxxpadaxxsaatxxdikeluarkannyaxxbiayaxxtersebut.xxBiaya 

sumberxxdayaxxmanusiaxxtersebutxxdalamxxlaporanxxkeuanganxxdimasukkanxxda

lamxxanggaranxxbebanxxakuisisixx(bebanxxrekrutmenxxdan beban seleksi) maupun 

beban pengembangan (beban pendidikan dan beban pelatihan)dan dilaporkan 

dilaporanxxlaba/rugixxbukanxxdiakuixxsebagaixxasetxxdanxxdilaporkanxxdineraca, 

padahalxxjikaxxPusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxmengakuixxbia

ya-biayaxxpengeluaranxxuntukxxbiayaxxsumberxxdayaxxmanusia dalam hal ini biaya 

akuisisi (biaya rekrutmen dan biaya seleksi) dan biaya 

pengembanganxx(biayaxxpendidikanxxdanxxpelatihan)tersebutxxsebagaixxinvestasi,

xxhalxxinixxtentuxxakanxxlebihxxmenguntungkan dan bermanfaat dalam jangka 

panjang karena secara langsung akan berpengaruh pada 

asetxxperusahaanxxpadaxxperiodexxtertentu. 

Oleh karenanya,xxpenelitixxinginxxmemasukkanxxbiayaxxakuisisi 

(biayaxxrekrutmenxxdanxxbiayaxxseleksi)xxdanxxbiayaxxpengembanganxx (biaya 

pendidikan dan pelatihan) yang dikeluarkan dari total biaya pada periode 2017 

danxx2018xxmenjadixxkapitalisasixxaktivaxxbiayaxxakuisisixx(biayaxx 

rekrutmenxxdan biayaxxseleksi)xxdanxxbiayaxxpengembangan 

(biayaxxpendidikanxxdanxxbiayaxxpelatihan),xxkemudianxxmengamortisasixxsesuai 

metode amortisasi garis lurus, dengan umur ekonomis yaitu 5 tahun, yang kemudian 

akan dijadikan sebagai investasi bersihxxaktivaxxsumber 
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dayaxxmanusiaxxyangxxdicatatxxsebagaixxaktiva sumberxxdayaxxmanusiaxxpada 

tahunxx2017xxdan 2018. 

Pencatatanxxbiayaxxsumberxxdayaxxmanusiaxxdapat diakui sebagai beban 

dan sebagai investasi, selama ini Pusat Penelitian 

KopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxmengakuixxpengeluaran-pengeluaranxxuntuk 

sumberxxdayaxxmanusiaxxsebagaixxbeban bukan sebagai investasi. Pengeluaran 

untuk sumber daya manusia ini akan dimasukkan sebagai suatuxxbebanxxyang 

secaraxxlangsungxxdihapuskanxxpadaxxperiode yang bersangkutan, sehingga 

asetxxperusahaanxxakanxxdilaporkan lebih rendah. 

Pada laporan laba/rugi Pusat Penelitian Kopi danxxKakaoxxIndonesiaxxtahun 

2017 terlihat bahwa biaya sumber dayaxxmanusiaxxyangxxdikeluarkan adalah Rp 

108.113.255 biayaxxtersebutxxolehxxPusatxxPenelitian 

KopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxdimasukkanxxdalamxxbebanxxakuisisixx(bebanxxr

ekrutmenxxdanxxbebanxxseleksi)xxsebesarxxRp.xx80.416.168xxmaupunxxbebanxxp

engembanganxx(bebanxxpendidikanxxdanxxbeban pelatihan) sebesar Rp74.130.018 

dan dilaporkan pada laporan laba/rugi, sedangkan 

biayaxxsumberxxdayaxxmanusiaxxdalam hal inixxbiayaxxakuisisi 

(biayaxxrekrutmenxxdan biaya seleksi)dan biaya pengembangan (biaya pendidikan 

dan biaya pelatihan)ini tidakxxdicantumkan 

dineraca.xxBegituxxjugaxxdenganxxtahunxx2018xxjumlahxxbiayaxxsumberxxdayaxx

manusiaxxyangxxdikeluarkanxxadalahxxRpxx94.745.593xxuntuk biaya sumber daya 

manusia yang mencakup biaya akuisisi (biaya seleksi, biaya rekrutmen) sebesar Rp. 

27.697.087xxmaupunxxbiayaxxpengembangan (biaya pelatihan) sebesar Rp. 

20.615.575 dan dilaporkan pada laporan laba/rugi, sedangkan biaya sumber daya 

manusia yangxxmencakupxxbiaya akuisisixx(biayaxxseleksi,xxbiayaxxrekrutmen) 

dan biaya pengembangan (biayaxxpelatihan)xxinixxtidakxxdicantumkanxxdineraca. 

Berdasarkanxxpenjelasanxxdiatasxxdapatxxdiketahuixxbahwaxxuntukxxbiaya

xxsumberxxdayaxxmanusiaxxdalamxxhalxxinixxbiayaxxakuisisi (biaya selesksi, biaya 
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rekrutmen) dan biaya pengembangan (biaya pelatihan) selama ini Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao Indonesia belum menerapkan pelaporan 

akuntansixxsumberxxdayaxxmanusia.xxBerdasarkanxxuraianxxdiatas,xxmakaxxpenc

atatanxxyangxxharusxxdicatatxxdixxdalamxxkonsepxxakuntansixxsumberxxdayaxxm

anusiaxxpadaxxlaporanxxlaba/rugi, biaya yang dikeluarkan untuk biaya sumber daya 

manusia dalam hal ini biaya akuisisi (biaya seleksi, biaya rekrutmen) dan biaya 

pengembangan (biaya pelatihan)xxyangxxdikeluarkanxxoleh Pusat 

PenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesia akan disajikan nilai naik (turun) aktiva 

sumber daya manusia yang berasal dari selisihxxbiayaxxakuisisixxdanxxbiaya 

pengembangan dengan amortisasixxbiayaxxakuisisixxdan biaya pengembangan pada 

periode tahun berjalan tersebut, pada neraca biaya yang dikeluarkan untuk 

pengembangan sumber daya manusiaxxdalamxxhal ini biaya akuisisi 

danxxbiayaxxpengembanganxxdicatat pada pos aktiva sebagai 

investasixxsumberxxdayaxxmanusia dan amortisasi sumber daya manusia, 

sedangkanxxpadaxxlaporanxxlaba/rugi dicatat sebagai beban 

sumberxxdayaxxmanusia. 

Berdasarkanxxhaѕіlxxperhіtunganxxamortisasixxsumberxxdayaxxmanusiaxxdі

ataѕxxperolehanxxnіlaіxxberѕіhxxaktіvaxxѕumberxxdayaxxmanuѕіaxxdіperolehxxdarі 

pengurangan bіaya akuisisi dan biaya pengembangan, sedangkan jumlah nіlaі 

іnveѕtaѕі ѕumber daya manuѕіa dіperolehxxdarіxxpenjumlahanxxnіlaі berѕіh aktіva 

ѕumber daya manuѕіa dіtambah dengan nіlaі awal іnveѕtaѕі 

ѕumberxxdayaxxmanuѕіa.xxJadi,xxinvestasixxbersihxxperiodexx2017xxsebesarxxRp.

xx86.490.604xxdanxxperiodexx2018xxsebesarxxRp.xx75.796.474 untuk investasi 

bersih aktiva sumber daya manusiaxxakanxxdicatatxxsebagaixxaktiva sumber daya 

manusia senilaixxkapitalisasixxbiayaxxaktivaxxpadaxxlaporanxxneraca per periode 

2017 dan 2018. Pencatatanxxpadaxxposisi 

aktivaxxinixxdikarenakanxxkonsepxxakuntansixxsumberdayaxxmanusiaxxyangxxme

nilaixxbiayaxxyangxxdikeluarkanxxbaikxxbiayaxxakuisisidanxxbiayaxxpengembanga

nxxdicatatxxsebagai suatu aset atau aktiva baru berupa penilaian sumber daya 



12 | e-Journal 
 

manusia serta manfaat yang diharapkanxxberkaitanxxdengan 

periodexxmasaxxmendatang.xxDalamxxpenerapanxxakuntansixxsumberxxdayaxxma

nusia, perhitungan terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan akan dikapitalisasi atau 

dijumlahkan dari masing-masingxxbiayaxxsepertixxbiayaxxakuisisixxdanxxbiaya 

pengembangan yang akan menjadi kapitalisasi aktiva sumber daya manusia pada 

masing-masingxxperiodexxlaporanxxkeuangan Pusat PenelitianxxKopixxdanxxKakao 

Indonesia. Kemudian hasil kapitalisasi aktiva 

sumberxxdayaxxmanusiaxxakanxxdiamortisasixxselama 5 tahun. Menurut Amin 

Widjaja (1994), pengamortisasian ini dilakukan untuk menyesuaikan penilaian suatu 

aktiva sumber daya manusia namun dalamxxpengukurannyaxxsulitxxdiperhitungkan, 

dikarenakanxxsulitnyaxxmemprediksixxkondisixxdimana suatu aset yaitu sumber 

daya manusia mengundurkan diri, pemecatan ataupunxxpensiunxxdarixxperusahaan. 

MetodexxpenilaianxxyangxxditerapkanxxolehxxPusat Penelitian Kopi dan 

Kakao Indonesia mengenai biaya sumberxxdayaxxmanusiaxxmasih diakui sebagai 

beban pada periodexxterjadinya,xxkarenaxxsemua biaya tersebut 

langsungxxdihapuskanxxpada akhir periode bersangkutanxxdanxxtidakxxdibuat 

amortisasinya, padahalxxseharusya hargaxxaktivaxxtidak 

berwujudxxyangxxdimilikixxdicatat dalamxxakunxxsebesar hargaxxperolehannya. 

Hargaxxperolehanxxinixxtergantungxxpadaxxcaraxxperolehanxxaktivaxxtidakxxberw

ujud, jika diperoleh dari pembelian maka harga perolehannya sebesar jumlah uang 

yang dikeluarkan dalam pembeliannyaxxsampaixxsiapxxuntuk digunakan. 

Biayaxxsumberxxdayaxxmanusia yang diakui sebagai investasi, yaitu metode 

penilaian investasi untuk sumberxxdayaxxmanusiaxxyang dikeluarkan dicatat sebagai 

investasixxdanxxdibuatxxamortisasinya. Metode amortisasinyaxxyangxxdapat 

digunakan apabilaxxaktivaxxtidakxxberwujudxxtersebutxxdiakui sebagai investasi 

sumber daya manusia yaitu metode garis lurus atau metode lain yang 

dianggapxxlebihxxcocokxxbagixxperusahaanxxselamaxxmetodexxtersebutxxmencer

minkanxxmanfaat ekonomis, kemudian aktiva tidak berwujud ini dicantumkan dalam 
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neraca sebesarxxhargaxxperolehannyaxxdikurangi akumulasixxamortisasixxdan 

akumulasixxpenurunan nilai, untukxxmenghitung amortisasi, nilai sisa aktiva tidak 

berwujud biasanyaxxditetapkanxxsebesarxx0xxrupiah. 

Setelahxxaktivaxxtidakxxberwujudxxtersebutxxdimiliki oleh perusahaan, 

maka biaya-biaya yang dikeluarkan selama umur aktiva 

tersebutxxaktivaxxtidakxxberwujudxxharusxxdibebankanxxpadaxxlaba/rugixxperiod

exxberjalan.xxLaporanxxkeuanganxxPusatxxPenelitianxxKopi dan Kakao Indonesia 

telah berhasil menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan 

prinsipxxakuntansixxyangxxberlakuxxumum,xxnamunxxjikaxxdikajixxlebihxxjauhxxs

ebenamyaxxlaporanxxkeuanganxxyangxxdisajikanxxolehxxperusahaan masih 

memiliki kelemahan, hal ini disebabkan oleh penyajian informasi 

mengenaixxinvestasixxperusahaan dalam sumber dayaxxmanusia, 

khususnyaxxyangxxmenyangkutxxkegiatanxxpengembanganxx(pendidikan dan 

pelatihan). Padahal PusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxtelah 

melakukan kegiatan investasixxyangxxcukupxxbesar 

untukxxkeperluanxxtersebutxxsebagaimanaxxterlihat pada tabel 4.2 sebelumnya. 

InvestasixxdalamxxsumberxxdayaxxmanusiaxxyangxxtelahxxdilakukanxxPusa

txxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxsudahxxcukupxxbesar dalam 

program pelatihan karyawan, hal ini menunjukan besamya perhatian 

perusahaanxxterhadapxxsumberxxdayaxxmanusiaxxPusatxxPenelitianxxKopixxdanxx

KakaoxxIndonesiaxxterhadapxxperlunyaxxpengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman yang melekatxxpadaxxsumberxxdaya 

manusiaxxbermanfaatxxdalamxxupayaxxpencapaianxxtujuanxxperusahaanxxuntukxx

jangka panjang. Jika tidak, untuk apa perusahaan mengeluarkan dana yang cukup 

besar 

ditinjauxxdarixxkepentinganxxjangkaxxpendekxxjustruxxhanyaxxakanxxmemperkeci

lxxlaba bersih perusahaan periode bersangkutan. Secaraxxrealistis,xxtidak 

dapatxxdipungkirixxbahwaxxmanfaatxxdarixxpengetahhuan,xxketerampilanxxdanxx
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pengalamanxxyangxxdiperolehxxdarixxprogramxxpendidikanxxdanxxpelatihanxxtida

kxxakanxxhabisxxdalam sekali atau hanya periode terjadinya biaya itu saja, dari 

kenyataan ini sudah sepatutnyaxxbiayaxxyangxxdikeluarkan perusahaan untuk 

memperolehxxdanxxmengembangkanxxkaryawan tidak langsung 

dibebankanxxhanyaxxpada periode terjadinya biaya tersebut. 

Akanxxlebihxxbaikxxjikaxxbiaya-biaya tersebut dikapitalisasikanxxdan 

diamortisasixxselama manfaat yang diperkirakan.  

Terdapatxxperbedaanxxlabaxxtahunxx2017xxsebelumxxditerapkan akuntansi 

sumber daya manusia sebesar Rp. 27.073.940.971 danxxsetelahxxditerapkannya 

akuntansi sumber daya manusiaxxmenjadixxsebesarxxRp.xx27.203.676.877 

begitupun tahun 2018 terdapat perbedaan laba antara 

labaxxsebelumxxditerapkanxxakuntansixxsumber daya manusia sebesar Rp. 

39.286.940.270xxdenganxxsetelahxxditerapkannyaxxakuntansi sumber daya 

manusiaxxmenjadixxsebesarxxRp.xx39.400.634.982, maka disinixxdapatxxkita 

lihatxxbiayaxxsumber daya manusiaxxdimanaxxdalamxxhalxxinixxmencakupxxbiaya 

akuisisi (biaya rekrutmen danxxbiayaxxseleksi)xxdan biaya pengembangan (biaya 

pendidikan dan pelatihan) juga berpengaruh pada 

laporanxxkeuanganxxterutamaxxpadaxxneracaxxdanxxlaporanxxlaba/rugixxdimanax

xpengaruhxxdanxxperbandinganxxsebelumxxditerapkannya akuntansi sumber daya 

manusia biaya yang dikeluarkan untuk peningkatan sumber 

dayaxxmanusiaxxdalamxxhalxxinixxbiayaxxakuisisixx(biayaxxrekrutmenxxdanxxbiay

axxseleksi)xxdanxxbiayaxxpengembanganxx(biayaxxpendidikanxxdanxxbiayaxxpelati

han)xxdiakuixxsebagaixxbebanxxperusahaanxxdenganxxlabaxxyangxxdihasilkanxxke

cilxxsedangkanxxsetelah diterapkannya akuntansi sumberxxdayaxxmanusia,xxbiaya-

biayaxxyangxxdikeluarkanxxuntukxxpeningkatanxxsumberxxdayaxxmanusiaxxdalam

halxxinixxbiayaxxakuisisixxdanxxbiayaxxpengembangan sebagai investasi sumber 

dayaxxmanusiaxxdanxxdilaporkanxxdineraca,xxdenganxxlaba yang dihasilkan 

meningkat, jadi sebaiknya Pusat PenelitianxxKopixxdan 

KakaoxxIndonesiaxxmenerapkan 
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akuntansixxsumberxxdayaxxmanusiaxxdalamxxpelaporanxxkeuanganxxperusahaan, 

dimana sumber daya manusiaxxdiakuixxsebagaixxaktivaxxdan dilaporkan dineraca 

nilai amortisasinya berdasarkanxxestimasixxumurxxmanfaat.  

 

 

III. Penutup & Kesimpulan 

SelamaxxinixxPusatxxPenelitianxxKopixxdanxxKakaoxxIndonesiaxxmasihxxmencatat

biayaxxsumberxxdayaxxmanusiaxxsebagaixxbeban,xxdinilaixxsebesarxxpengeluaranxxdanxx

dilaporkanxxdilaporanxxlaba/rugi.xxSehinggaxxdampakxxterhadapxxlabaxxperusahaanxxter

lihatxxrendah/kecilxxdanxxdampakxxterhadap asset dineracater lihat juga rendah/kecil. 

Tetapi bila pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan 

sumberxxdayaxxmanusiaxxdixxakuixxsebagaixxinvestasixxmakaxxdampakxxterhadapxxlaba

xxakanxxsemakinxxbesarxxdanxxdampakxxterhadapxxassetxxdineracaxxakanxxmeningkat/l

ebih besar. 

Pencatatan biaya sumber daya manusia pada laporan keuangan penulis menyarankan 

sebaiknya menerapkanxxakuntanxxsisumberxxdayaxxmanusixxadalam pencatatan laporan 

keuangan perusahaan, yaitu dicatat sebagaixxinvestasixxsumber 

dayaxxmanusiaxxbukanxxsebagai beban pendidikan danxxpelatihan,xxsebabxxdengan 

pencatatxxaninvestasixxsumberxxdaya manusia laba yang diperoleh akan lebih besar 

darixxpadaxxmembebankanxxbiayaxxtersebut. Penilaianxxbiayaxxsumberxxdaya manusia 

padaxlaporanxxkeuanganxxsebaiknya perusahaanxxmemperlakukanxxbiaya sumber daya 

manusiaxxsebagaixxaktivaxxpadaxxperiodexxterjadinyaxxbiaya tersebut agar tidak 

berpengaruh memperkecilxxlabaxxpadaxxperiodexxyang bersangkutan. 

PelaporanxxbiayaxxsumberxxdayaxxmanusiaxxpadaxxlaporanxxkeuanganxxPusatxxPenelitia

n Kopi dan KakaoxxIndonesiaxxsebaiknyaxxmencatat biaya 

sumberxxdayaxxmanusiaxxsebagaixxinvestasixxdan dibuat amortisasi setiap tahunnya dan 

melaporkan biaya yang dikeluarkan untuk 

sumberxxdayaxxmanusiaxxdineraca,xxsebabxxdiakuinya biaya sumberxxdaya 

manusiaxxsebagaixxinvestasiakanxxmenaikkan laba yang diperoleh perusahaan. 

Perbandinganxxbiayaxxsumberxxdayaxxmanusiaxxsebelumxxdanxxsesudahxxditerap

kannyaxxakuntansixxsumberxxdayaxxmanusiaxxpadaxxlaporanxxkeuangan.xxSetelahxxditer
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apkannya akuntansi sumber daya manusia dalam laporan keuangan dapat dilihat perbedaan 

laba yang diperoleh lebih besar dari pada membebankanxxbiaya 

sumberxxdayaxxmanusia,xxjadixxpenulisxxmenyarankanxxperusahaanxxsebaiknyaxxMenerapkana

kuntansixxsumberxxdayaxxmanusiaxxsebagai investasi dan dilaporkan di neraca. Pihak 

manajemen Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia dapat menerapkan 

AkuntansixxSDMxxdenganxxmenggunakanxxmetodexxHumanxxResourcexxCostxxAccountingx 

(HRCA)xxuntukxxmenjadikanxxbiayaxxterkaitxxsumberxxdayaxxmanusiaxxsepertixxbiayaxx

perekrutan dan biaya pendidikan dan biaya pelatihan yang dikeluarkan dinilai menjadi suatu 

investasi asset sumber daya manusiaxxtidakxxsebagai 

beban.xxPerusahaanxxsebaiknyaxxmelakukanxxpengukuranxxdanxxpenyajianxxuntukxxasse

txxsumberxxdayaxxmanusianya,xxdenganxxmenyajikanxxasset sumber daya manusia 

dixxneracaxxperusahaan,xxkreditorxxdan investor dapat melihat investasi terbesar pada 

perusahaan untuk mengambil keputusan ekonomikxxdanxxsosial. 

Perusahanxxsebaiknyaxxdapat membuatxxlaporanxxkeuanganxxakuntansi 

sumberdayaxxmanusiaxxsebagai penyajian data kuantitatif yang 

sangatxxlengkapxxuntukxxketerkaitannyaxxterhadapxxinvestorxxatauxxpemilikxxsaham. 
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